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MOTTO 

 

                            

                          

Artinya : 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 

diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”.
*)

 

 

(Q.S. At-Taubah: 71) 
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ABSTRAK 

 

Erica Adela Armanda. Implementasi Program Qur’an Lovers Club (QLC) 

Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SMKN 1 Saptosari. Skripsi. 

Yogyakarta:  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari kegelisahan peneliti terkait dengan 

degradasi moral generasi bangsa dalam praktik berbangsa dan bernegara, sehingga 

memunculkan kenakalan-kenakalan remaja yang berawal dari kepribadian yang 

tak memiliki nilai-nilai religiusitas dalam berbangsa dan bernegara sehingga sejak 

dini para generasi bangsa harus memiliki bekal dalam hidup, salah satunya ada 

kepribadian yang sadar akan unsur nilai moralitas dan religiusitas, sebab pada 

masyarakat Indonesia diyakini ketika orang sudah memiliki karakter yang religius 

maka mereka bisa melaksanakan tata hidup berbangsa dan bernegara sehingga 

mengantarkan generasi bangsa yang sadar akan nilai-nilai religius dan membentuk 

karakter religius pada masing-masing orang. Dalam penelitian ini penulis juga 

memfokuskan pada realita terkait kenakalan-kenakalan remaja yang terjadi di 

masyarakat atau sekolah juga penanggulangan yang dilakuan oleh pihak sekolah, 

sehingga peneliti mengambil sampling di SMKN 1 Saptosari sebagai sekolah 

yang menyelenggarakan program Qur’an Lovers Club (QLC) dengan tujuan 

membentuk karakter siswa-siswi yang religius dengan menerapkan beberapa 

kegiatan yang menanamkan nilai-nilai religius dengan tujuan agar siswa lebih 

berkarakter, memiliki sopan santun dalam berkehidupan telebih dalam mencintai 

Alquran dengan harapan siswa-siswinya selain cerdas berketrampilan namun juga 

cerdas berperilaku dalam kehidupan dengan memiliki karakter religius. 

Penelitian ini merupakan penelitian bersifat diskriptif kualitatif, pengumpulan 

data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan subjek dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. 

Adapun analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pada : 1) Implementasi program Qur’an 

Lovers Club (QLC) di SMKN 1 Saptosari yaitu dilaksanakan sholat Dhuha, 

tadarus Alquran, memahami isi kandungan ayat Alquran. Adapun kegiatan 

penunjang Qur’an Lovers Club (QLC) adalah TPA, keputrian, bimbingan religi, 

dan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun). 2) Kegiatan Qur’an Lovers Club 

(QLC) mempunyai nilai-nilai karakter religius yaitu a) Dimensi keyakinan dan 

praktik agama terlihat dari sikap siswa melaksanakan sholat. b) Dimensi 

pengalaman terlihat dari sikap disiplin siswa. c) Dimensi Pengamalan terlihat dari 

sikap kejujuran siswa. 

 

Kata Kunci:Implementasi Program Qur’an Lovers Club (QLC), Karakter 

Religius. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 

kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan, fungsi 

sosial, pencerah, bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan 

membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal ini membawa pengertian 

bahwa bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia, ia akan 

memerlukan adanya pendidikan. Dalam pengertian umum, kehidupan dari 

komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. 

Sebab pendidikan secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.
1
 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkannya 

potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang dikenal dan diakui oleh 

masyarakat. Di dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (3) dijelaskan bahwa 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang.
2
 

Tujuan pendidikan nasional yang dikemukakan di atas sejalan dengan 

isu pendidikan karakter yang beberapa tahun terakhir ini menjadi topik yang 

banyak diperbincangkan. Pendidikan karakter itu sediri di Indonesia pertama 

                                                           
1
 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam : Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 8-9. 
2
 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Taklim : Peran Aktif Majelis 

Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), hal. 146. 
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kali di cetuskan oleh Ratna Megawangi melalui konsep pendidikan holistic 

berbasis karakter. Istilah pendidikan karakter ini kembali menguat ketika 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Muhammad Nuh, dalam pidatonya 

pada peringatan Hari Pendidikan Nasional tahun 2011 yang menekankan 

pentingnya pendidikan karakter sebagai upaya pembangunan karakter 

bangsa.
3
 

Namun dalam kenyataannya tujuan pendidikan nasional di Indonesia 

belum sepenuhnya tercapai. Dampak globalisasi yang terjadi pada saat ini 

membawa masyarakat Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. 

Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat 

penting dan perlu diutamakan sejak dini kepada anak.
4
 Tingginya angka 

kenakalan dan kurangnya sikap sopan santun anak didik, dipandang sebagai 

akibat dari buruknya sistem pendidikan saat ini. Hal tersebut menyebabkan 

lulusan dari sekolah belum mencerminkan tingkah laku yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan itu sendiri. Lulusan pada saat ini memang banyak yang 

memiliki intelektual yang bagus, tetapi dari segi akhlaknya masih belum baik. 

Hal itu terjadi karena pendidikan yang ada di Indonesia lebih mengedepankan 

intelektual. Dalam pembelajaran di sekolah nilai lebih menjadi prioritas 

daripada kepribadian siswa. 

Saat ini di Indonesia sedang menghadapi persoalan yang amat rumit 

berupa gejala degradasi moral dalam praktik berbangsa dan bernegara. 

                                                           
3
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2012), hal. x. 
4
 Manshur Muchlis, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), hal. 1. 
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Keadaan ini sungguh sangat ironis ketika sejatinya bangsa ini berbagai 

sumber nilai moralitas yang dalam tataran formal telah disepakati menjadi 

landasan kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai luhur universal yang 

terkandung dalam Pancasila, beserta berbagai pranata hukum yang lahir, 

ternyata tidak efektif untuk mengkondisikan praktik bernegara dan 

bermasyarakat secara martabat.
5
 Degradasi moral yang terjadi di bangsa ini 

jika dibiarkan saja maka akan dapat merapuhkan nilai-nilai kehidupan 

bangsa.  

Dapat dilihat dari kasus-kasus yang terjadi pada saat ini. Banyak 

sekali kita temui pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh para siswa-

siswi di sekolah yang menyebabkan menurunnya moralitas bangsa. Adapun 

contoh dari pelanggaran-pelanggaran tersebut antara lain siswa siswi 

mencontek pada saat ulangan harian, ulangan semester maupun ujian. Padahal 

para siswa siswi sudah tahu bahwa hal yang dilakukan itu merupakan sebuah 

perbuatan yang tidak baik. Selain itu, ada beberaapa diantara siswa-siswi 

yang terlambat datang ke sekolah, atau bahkan ada yang membolos saat 

sekolah. Alasannya sangatlah beragam, ada yang bangun kesiangan, motor 

mogok, lokasi tempat tinggal jauh dan sebagainya.  

Di era modern ini seiring dengan berkembangnya teknologi, banyak 

anak remaja yang mulai meninggalkan kebiasaan membaca Alqur‟an. Bahkan 

ada diantara mereka yang lebih mementingkan gadgetnya dibandingkan 

mengisi waktu luang dengan membaca Alqur‟an. Pada zaman sekarang ini 

                                                           
5
 Khusnul Khatimah, “Model Manajemen Pendidikan Karakter Religius di SDIT Qurrota 

A‟yun Ponorogo”, dalam Jurnal, Institut Sunan Giri Wonosobo, Vol. 1 No. 2, 2016, hal. 272-273. 
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sangat berbeda dengan zaman dahulu, dimana pada zaman dahulu setiap anak 

remaja masih menjalankan tradisi membaca Alqur‟an dirumah atau di Masjid 

sedangkan pada zaman sekarang kebanyakan anak remaja lebih banyak yang 

menonton acara televisi atau bermain dengan gadgetnya dibandingkan dengan 

membaca Alqur‟an Selain itu, anak remaja zaman sekarang lebih tertarik 

membaca novel-novel, membaca cerpen, bahkan mereka hafal dari setiap 

cerita yang ada dalam novel.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul senantiasa membentuk karakter religius siswa. Upaya tersebut 

salah satunya dilakukan dengan menerapkan program Qur’an Lovers Club 

(QLC). Hal itu dapat peneliti lihat ketika melakukan pengamatan awal. Di 

SMKN 1 Saptosari Gunungkidul, setiap hari Selasa dan Kamis seluruh siswa 

muslim wajib mengikuti program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam satu jam 

pelajaran awal. Program Qur’an Lovers Club (QLC) tersebut terdiri dari 

Sholat Dhuha, tadarus Alqur‟an, serta mendalami isi kandungan surat yang 

dibaca.
6
 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti masalah 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti mencoba mengangkat judul penelitian : 

Implementasi Program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

 

 

                                                           
6
 Observasi dan wawancara awal dengan Ibu Nurwastuti Setyowati, S. Pd.I., selaku guru 

PAI di SMKN 1 Saptosari pada tanggal 16 Oktober 2018 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, 

maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai batasan penelitian nanti,  

antara lain : 

1. Bagaimana implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam 

membentuk karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul? 

2. Bagaimana keberhasilan dari implementasi program Qur’an Lovers Club 

(QLC) dalam membentuk karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui implementasi program Qur’an Lovers Club 

(QLC) dalam membentuk karakter religius siswa di SMKN 1 

Saptosari Gunungkidul. 

b. Untuk mengetahui hasil yang didapatkan dari implementasi program 

Qur’an Lovers Club (QLC) dalam membentuk karakter religius 

siswa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini terbagi atas beberapa 

komponen, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 
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1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada peneliti dan 

pembaca terkait implementasi program Qur’an Lovers Club 

(QLC) dalam membentuk karakter religius siswa. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan 

implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam 

membentuk karakter religius siswa. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini berguna untuk : 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang 

lebih komperhensif tentang implementasi program Qur’an Lovers 

Club (QLC) dalam membentuk karakter religius siswa. 

2) Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam 

membentuk karakter religius siswa. 

3) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan masukan untuk menentukan 

kebijakan dalam program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam 

membentuk karakter religius siswa. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam penyusunan sebuah skripsi, kajian pustaka sangatlah penting 

dalam menambah wawasan terhadap masalah yang akan dibahas oleh penulis 

dan sebelum penulis melakukan langkah yang lebih jauh yang berguna untuk 

memastikan orisinilitas bahwa implementasi program Qur’an Lovers Club 

(QLC) dalam membentuk karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul belum pernah diteliti atau dibahas sebelumnya. Sekaligus 

berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan pemahaman yang telah 

didapat. 

Setelah penulis mengadakan penelusuran terhadap beberapa literatur 

karya ilmiah berupa skripsi, jurnal, dan buku, ada beberapa yang memiliki 

korelasi tema dengan topik penelitian ini. Untuk mendukung penelitian ini 

maka penulis mengemukakan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian ini adalah :  

1. Skripsi yang ditulis oleh Kurnia Putri Perdani, mahasiswa jurusan 

Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai 

Religius melalui Metode Pembiasaan di SMP IT Masjid Syuhada 

Yogyakarta”. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang pelaksanaan 

internalisasi nilai-nilai religius melalui metode pembiasaan pada siswa di 

SMP IT Masjid Syuhada dan hasil pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

religius melalui metod pembiasaan pada siswa di SMP IT Masjid 

Syuhada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : pelaksanaan 
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internalisasi nilai-nilai religius melalui metode pembiasaan pada peserta 

didik di SMP IT Masjid Syuhada diaplikasikan melalui beberapa 

kegiatan pembiasaan yang mengandunng nilai religius, diantaranya yaitu 

pembiasaan salam senyum sapa, pembiasaan diniyah pagi, pembiasaan 

berdoa sebelum dan sesudah pelajaran.
7
 Perbedaan skripsi ini dengan 

skripsi yang peneliti tulis terletak pada metode pembiasaannya. Di skripsi 

diatas melalui pembiasaan salam senyum sapa, pembiayaan diniyah pagi, 

pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pelajaran sedangkan skripsi 

penulis menggunakan metode pembiasaan sholat dhuha, tadarus Alqur‟an 

dan mendalami isi kandungan Alqur‟an. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Siti Kholifah, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul, “Program IMTAQ dalam 

membentuk karakter siswa di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta”. 

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan program iman dan taqwa 

(IMTAQ) di SMAN 1 Pleret dan Nilai-nilai karakter yang terkandung 

didalamnya, serta menguraikan faktor-faktor yang menjadi pendukung 

dan penghambat pembentukan nilai-nilai karakter dalam program 

IMTAQ tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

susun adalah terletak pada penggunaan programnya. Penelitian diatas 

                                                           
7
Kurnia Putri Perdani, “Internalisasi Nilai-nilai Religius melalui Metode Pembiasaan di 

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta”, Skripsi Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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menggunakan IMTAQ sedangkan penelitian yang penulis susun 

menggunakan program Qur’an Lovers Club (QLC).
8
 

3. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Wijayanta, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 yang berjudul, “Implementasi 

Metode Pembiasaan Guna Menumbuhkan Karakter Religius Siswa dalam 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman.” Dalam skripsi ini 

Wahyu Wijayanta membahas mengenai penerapan metode pembiasaan 

guna menumbuhkan karakter religius siswa di SMP Negeri Kalasan. 

Hasil penelitian ini adalah bentuk penerapan pembiasaan sholat, tadarus, 

do‟a, menjaga kebersihan, dan lain sebagainya.
9
 Perbedaan penelitian 

Wahyu Wijayanta dengan penelitian yang diteliti adalah subyek yang 

akan diteliti anak SMP. Sedangkan peneliti meneliti pembentukan 

kepribadian religius dengan subyek anak SMK.  

Dari penelitian penelitian yang telah ada diatas penelitian ini merupakan 

pengembangan untuk memperkaya riset-riset yang telah ada sebelumnya. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Implementasi 

Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 

implementasi adalah “Outsome thing to effect” atau penerapan akan 

                                                           
8
 Siti Kholifah, “Program IMTAQ dalam membentuk karakter siswa di SMA N 1 Pleret 

Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
9
 Wahyu Wijayanta, “Implementasi Metode Pembiasaan Guna Menumbuhkan Karakter 

Religius Siswa dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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sesuatu yang memberikan efek.
10

 Implementasi merupakan aktivitas yang 

terlihat setelah adanya pengarahan yang sah dari suatu program yang 

meliputi upaya mengelola input (masukan). Van Meter dan Van Hon 

dalam Agustino yang dikutip kembali oleh Novi Rohmadatin 

mendefinisikan implementasi sebagai tindakan yang dilakukan baik oleh 

individu atau kelompok atau swasta yang diarahkan pada tercapainya 

tujuan yang telah digariskan dalam keputusan atau kebijaksanaan.
11

 

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa implementasi 

merupakan proses pelaksanaan dari sutu program, baik dalam lingkungan 

pemerintah, masyarakat, organisasi atau lembaga pendidikan yang 

hasilnya dapat dilihat dari perbandingan pencapaian target dengan tujuan 

awal yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Pengertian Program  

Secara umum program adalah penjabaran dari suatu rencana dalam 

hal ini program merupakan bagian dari perencanaan dan sering diartikan 

bahwa program adalah kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. 

Menurut Westra yang dikutip oleh Novi Rohmadatin menyatakan bahwa, 

program adalah rumusan yang memuat gambaran pekerjaan yang akan 

dilaksanakan beserta petunjuk atau cara pelaksanaanya. Program 

didefinisikan segala kegiatan atau kebijakan dalam mencapai suatu 

                                                           
10

 Din Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 

93. 
11

 Novi Rohmadatin, “Implementasi Program Individualized Education Program (IEP) 

dalam Mengembangkan Potensi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Slow Learner”, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. hal 

14. 



11 
 

sasaran, tujuan, visi, misi dalam suatu organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan.
12

 

3. Program Qur’an Lovers Club (QLC)  

Program Qur’an Lovers Club (QLC) adalah suatu kegiatan yang 

terdiri dari Sholat Dhuha, tadarus Alqur‟an, dan memahami isi kandungan 

Alqur‟anyang dilaksanakan di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul secara 

rutin guna membangun karakter religius dan menumbuhkan kecintaan 

peserta didik pada Alqur‟an.  

Program Qur’an Lovers Club (QLC) mempunyai tujuan yaitu 

Pertama, untuk implementasi konkrit PPK (Program Penguatan Karakter) 

religius siswa disekolah. Kedua, membangun budaya religius (religious 

culture) disekolah dan tidak hanya dalam slogan tetapi juga dalam wujud 

pengamalan yang riil.  

  Adapun indikator dari program Qur’an Lovers Club (QLC) 

adalah sebagai berikut : 

a. Peserta didik meyakini bahwa kitab suci Alqur‟an adalah sumber dari 

segala petunjuk dan pedoman dalam kehidupan. 

b. Peserta didik meyakini bahwa membaca kitab suci Alqur‟an adalah 

ibadah Sunnah yang dianjurkan dalam ajaran agama Islam. 

c. Peserta didik mampu menjadi pelopor gerakan cinta kepada Alqur‟an 

bagi peserta didik lainnya. 

                                                           
12

 Ibid., hal.15. 
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d. Peserta didik mampu menerapkan isi dan kandungan Alqur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Peserta didik mampu memahami isi dan kandungan kitab suci 

Alqur‟an. 

f. Peserta didik mampu menganalisis isi dan kandungan Alqur‟an. 

g. Peserta didik mampu membaca kitab suci Alqur‟ansesuai dengan 

kaidah makharijul huruf, tajwid, dan bacaan yang baik dan benar. 

h. Peserta didik mampu mengaitkan kajian tematik dari ayat-ayat pilihan 

yang disampaikan oleh guru pembimbing dengan realitas kehidupan. 

4. Pembentukan Karakter Religius 

a. Karakter Religius 

Pembentukan yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. 

Sedangkan karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi 

seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun 

pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari.
13

 

Menurut Kemendiknas, 

“Karakter adalah watak, tabiat, akhlak dan kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari intelegensi berbagai kebijakan 

dan keyakinan yang digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak. Sementara 

pendidikan karakter diartikan pendidikan yang 

mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada diri peserta 

didik, sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai 

dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

                                                           
13

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013), hal. 237. 
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dirinya, sebagai anggota masyarakat dan warga negara yang 

religius, nasionalis, produktif, dan kreatif.”
14

 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 

religius berarti: bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut 

paut dengan religi (keagamaan). Penciptaan suasana religius berarti 

menciptakan suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam 

konteks pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah/perguruan 

tinggi berarti penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan 

Islam yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup 

yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam, 

yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup oleh 

para warga sekolah/madrasah atau sivitas akademik di perguruan 

tinggi.
15

 

 Dalam mewujudkan dan menjalankan nilai-nilai keimanan 

tersebut, maka diperlukan penciptaan suasana religius di sekolah dan 

luar sekolah. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai keimanan yang 

melekat pada diri siswa kadang-kadang bisa terkalahkan oleh godaan-

godaan setan baik berupa jin, manusia, maupun budaya-budaya 

negatif yang berkembang disekitarnya. Oleh karena itu, bisa jadi siswa 

                                                           
14

 Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal 13. 
15

 Ibid., hal. 14 
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pada suatu hari sudah kompetensi dalam menjalankan nilai-nilai 

keimanan tersebut, pada saat itu menjadi tidak kompeten lagi.
16

 

Budaya religius di sekolah merupakan cara berfikir dan cara 

bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius 

(keberagaman). Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran 

agama secara menyeluruh.
17

 Untuk mengetahui, mengamati, dan 

menganalisa tentang kondisi karakter religius siswa yang akan diteliti, 

maka akan diambil lima dimensi keberagamaan Glock & Stark, 

diantaranya adalah :  

1) Dimensi keyakinan (Ideologis). Dimensi ini berisi pengharapan-

pengharapan dimana orang yang religius berpegang teguh pada 

pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-

doktrin tersebut. 

2) Dimensi praktik agama (Ritualistik). Dimensi ini mencakup 

perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang 

untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 

3) Dimensi pengalaman (Eksperimen). Dimensi ini berkaitan dengan 

pengalaman keagamaan, perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, 

dan sensasi-sensasi yang dialami oleh seseorang atau di 

identifikasikan oleh suatu kelompok kegamaan atau masyarakat 

                                                           
16

 Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal 14. 
17

 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Relligius di Sekolah (Upaya Mengembangkan 

PAI dan Teori ke Aksi), (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), hal. 75. 
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yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi 

ketuhanan, yaitu dengan Tuhan. 

4) Dimensi pengamalan (Konsekuensi). Dimensi ini berkaitan 

dengan sejauhmana perilaku individu dimotivasi oleh ajaran 

agamanya disalam kehidupan sosial. 

5) Dimensi pengetahuan agama (Intelektual). Dimensi ini berkaitan 

dengan sejaumana individu mengetahui, memahami tentang 

ajaran-ajaran agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci dan 

sumber lainnya.
18

 

Karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan 

berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan. Karakter religius terdapat 

dalam kemendiknas. Adapun kemendiknas mengartikan karakter 

religius adalah sebuah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan agama lain. 

Dari pembahasan mengenai karakter religius diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa karakter religius adalah watak, tabiat, akhlak 

seseorang yang terbentuk dari internalisasi berbagai kebijakan yang 

berlandaskan ajaran-ajaran agama. 

b. Proses Pembentukan Karakter Religius  

Menurut Balitbang mengutip pendapat al-Ghazali bahwa 

akhlak dan sifat seseorang bergantung pada jenis jiwa yang berkuasa 

                                                           
18

 Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal 15. 
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atas dirinya. Kalau nabatah dan hewan yang berkuasa atas dirinya, 

maka akhlak dan sifat orang tersebut dapat menyerupai nabati dan 

hewani. Akan tetapi, jika jiwa insan yang berpengaruh dan berkuasa 

dalam dirinya, maka orang tersebut muda berakhlak seperti insanul 

kamil.
19

 

Dalam materi atau isi pendidikan dari tiga unsur, yaitu ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Maka hanya ada dua unsur 

pokok yakni ilmu dan nilai. Keterampilan menurutnya hanya merupakan 

alat untuk memperoleh nilai dan ilmu. Pengertian ilmu baginya tidak saja 

merupakan proses yang menghubungkan manusia dengan manusia dan 

lingkungannya (makhluk), tetapi yang lebih pokok ialah proses yang 

menghubungkan makhluk dengan Khalik, dan dunia akhirat. Tujuannya 

tidak hanya terbatas pada kebahagiaan dunia, akan tetapi juga meliputi 

kebahagiaan manusia di akhirat. 

Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan al-Ghazali 

dalam pendidikan Islam, yaitu metode pembentukan kebiasaan. Metode 

tersebut merupakan pembentukan kebiasaan yang baik dan meninggalkan 

kebiasaan yang buruk melalui bimbingan, latihan dan kerja keras. Adapun 

pembentukan kebiasaan tersebut akan menjadi sebuah karakter diri 

seseorang. Maka, karakter yang kuat biasanya dibentuk oleh penanaman 

nilai yang menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui 

                                                           
19

 Balitbang, Pedoman Sekolah Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Kementrian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, (Jakarta 

: Kemendiknas, 2010), hal. 10. 
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penghayatan dan pengalaman, membangkitkan rasa ingin dan menyibukan 

diri dengan pengetahuan.
20

 

Dalam pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu 

penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk menjadi 

pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah. 

Kemendiknas menyebutkan bahwa strategi pelaksanaan pendidikan 

karakter dikembangkan melalui tiga tahap, yaitu : 

1) Tahap pengetahuan (moral knowing) 

Peserta didik dalam tahapan ini harus mampu membedakan nilai 

akhlak yang baik dan buruk, menguasai dan memahami secara logis 

serta mengenal sosok teladan akhlak (karakter) yang dipelajari melalui 

berbagai kajian. Moral knowing ini akan mengisi ranah kognitif 

peserta didik. Adapun indikator dari moral knowing yaitu 

pengetahuan nilai-nilai moral, kesadaran moral, dan pngenalan diri. 

2) Pelaksanaan (moral loving/moral feeling) 

Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus 

dirasakan oleh peserta didik. Guru dapat mengungkapkan berbagai 

cerita atau modelling yang menyentuh emosional siswa sehingga akan 

tumbuh kesadaran dalam diri. Maka dalam hal ini salah satu upaya 

menumbuhkan sikap empati dan kasih sayang, kejujuran dalam 

berucap dan bertindak. Indikator dari moral loving yaitu cinta 

kebenaran, percaya diri, dan pengendalian diri. 

                                                           
20

Muhimmatun Khasanah, “Pembentukan Karakter Religius Siswa dalam Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti pada Kelas VII G SMP N 1 Imogiri Ban tul Yogyakarta”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal 17.  
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3) Kebiasaan (moral action) 

Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang 

merupakan hasil dari komponen karakter lainnya. Indikator dari moral 

action yaitu kompetisi, kehendak dan kebiasaan. Dimana dapat 

menjadikan siswa mampu melaksanakan nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka siswa akan semakin berlaku ramah, 

sopan dalam berbicara, hormat, penyayang, jujur dalam bertindak, 

bersikap disiplin dalam belajar, cinta dan kasih sayang, adil, murah 

hati dan sebagainya.
21

 

Ketiga tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat dalam sistem 

pendidikan sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan 

mengamalkan nilai-nilai kebijakan (moral).  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari segi metodologi, penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yag 

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di 

lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.
22

 

                                                           
21

 Heri gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 192-193. 
22

 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 140. 



19 
 

Suatu penelitian dikatakan lapangan yang bersifat deskriptif 

kualitatif apabila seorang peneliti dalam menggali data penelitian dengan 

cara menyajikan keadaan yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian 

mengenai implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam 

membentuk karakter religius siswa, setelah data tersebut terkumpul 

kemudian diolah menjadi bentuk susunan kalimat dan bukan berupa 

angka-angka. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu data yang 

dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada 

angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari data 

untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi. Data tersebut 

mencakup transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, 

dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.
23

 

2. Jenis Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

psikologi. Yaitu dengan cara mengamati keadaan psikologi siswa dari 

mulai sikap, keterampilan, perilaku siswa pada usia remaja khususnya 

siwa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 

selama penelitian berlangsung yang berarti akan menjadi sumber 

informasi. Subyek informan dalam penelitian ini yaitu orang-orang yang 
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mengetahui, berkaitan, dan menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang 

diharapkan dapat memberikan informasi. Metode penentuan subyek 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, 

purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
24

 

Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul  

b. Pembimbing Program Qur’an Lovers Club (QLC) SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul  

c. Siswa SMKN 1 Saptosari Gunungkidul yang mengikuti program 

Qur’an Lovers Club (QLC).  

Adapun obyek dari penelitian yang akan penulis teliti ini adalah 

implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam membentuk 

karakter religius siswa. 
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

siswa yang beragama Islam kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 

1.058. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

pleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dengan menggunakan teknik Random Sampling artinya 

pengambilan sampelnya secara acak. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 15 orang terlampir.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
25

 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan untuk mendapatkan informasi 

melalui indera penglihatan. Karena harus melihat secara langsung, 

maka peneliti harus terjun langsung ke lapangan. Sebelum peneliti 

memulai pengumpulan data penelitian terlebih dahulu perlu mengenal 

dan mempelajari tentang situasi dan kondisi lapangan yang menjadi 

tempat penelitian.
26

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode non 

partisipan yaitu dalam proses observasi, peneliti tidak terlibat ke 

dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati dan hanya sebagai 

pengamat independen.
27

 

Berdasarkan observasi yang pengamat lakukan di SMKN 1 

Saptosari Gunungkidul, dapat ditemukan beberapa data diantaranya 

yaitu, hasil pencapaian yang diperoleh dalam bentuk dan pelaksanaan 

kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC), adalah pembentukan karakter 

religius siswa. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
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terwawancara (interviewer). Wawancara digunakan oleh peneliti 

untuk menilai keadaan seseorang.
28

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara semiterstruktur, yaitu dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,  

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, atau ide-

idenya.
29

 

Dalam metode wawancara ini digunakan untuk mewawancarai 

beberapa subyek yang terkait dengan penelitian. Data yang ingin 

diperoleh dari wawancara ini adalah implementasi program Qur’an 

Lovers Club (QLC) dan hasil yang didapatkan dari implementasi 

program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam membentuk karakter 

religius siswa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti sedang 

record ialah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang 

atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa. Dengan 

demikian dokumen adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Meliputi materi (bahan) seperti : fotografi, video, film, memo, surat, 
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rekaman kasus klinis, dan sebagainya yang dapat digunakan sebagai 

bahan informasi penunjang.
30

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkenaan dengan sekolah, data guru dan 

karyawan, struktur organisasi dan keadaan guru, karyawan, siswa, 

sarana dan prasarana, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan 

dengan obyek penelitian di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

 

6. Analisis data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan sesuai dasar, sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
31

 

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode analisis 

data kualitatif, yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-memilih menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensinteksiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
32
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Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data model 

Miles dan Huberman. Dalam analisis datanya meliputi tiga aktivitas, 

yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan 

mencari bila diperlukan.
33

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian 

naratif, bagan, hubungan antar kategori, serta matrik korelasi. 

Penyajian data disusun secara jelas agar data hasil reduksi terorganisir 

dengan baik, tersusun dalam pola hubungan logis sehingga lebih 

mudah dipahami. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu.
34

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
35

 

 

7. Uji Keabsahan 

Uji keabsahan data pada yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dan sekaligus menguji kreadibilitas 

data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data.
36

 

Sumber dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama 

Islam, guru pembimbing program Qur’an Lovers Club (QLC) di SMKN 

1 Saptosari Gunungkidul. Data yang diperoleh dari sumber kemudian 

oleh peneliti ditarik sebuah kesimpulan yang kemudian disepakati. 

Sedangkan triangulasi metode untuk menguji kredabilitas data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti data yang 
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diperoleh dengan wawancara, kemudian akan dilakukan pengecekan 

melalui observasi maupun dokumentasi.
37

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini mengarah kepada maksud yang sesuai dengan 

judul, maka diperlukan sistematika penulisan tentang tahap-tahap 

pembahasan yang dilakukan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini yaitu 

sebagai berikut: 

Bagian Awal, bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman surat, 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian Inti, pada bagian ini berisi tentang uraian penelitian mulai dari 

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab 

sebagai satu kesatuan, yaitu sebagai berikut: 

Bab I, dalam bab ini menguraikan kerangka dasar yang dijadikan 

landasan dalam penulisan dan pembahasan skripsi, terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, landasan teori, 

metode penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan gambaran umum SMKN 1 Saptosari Gunungkidul 

yang meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur 

organisasi sekolah, keadaan guru, siswa, karyawan, sarana dan prasarana dan 

fasilitasnya. 
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Bab III, pada bab ini menjelaskan hasil penelitian, yaitu tentang 

implementasi program Qur’an Lovers Club (QLC) dalam membentuk 

karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 

Bab IV, dalam bab ini merupakan bagian terakhir dari penyusunan 

skripsi ini. Adapun isinya meliputi kesimpulan dan saran-saran.  

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi program Qur’an Lovers 

Club (QLC) dalam membentuk karakter religius siswa di SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengimplementasian program Qur’an Lovers Club (QLC) dilaksanakan 

dengan beberapa kegiatan, diantaranya pelaksanaan shalat dhuha 

berjamaah, tadarus Al-Qur‟an bersama, memahami isi kandungan ayat Al-

Qur‟an, selain itu juga ada kegiatan penunjang program Qur’an Lovers 

Club (QLC) diantaranya TPA untuk kelas X, keputrian, bimbingan religi 

bagi siswa-siswi non muslim, juga pembudayaan berperilaku sopan satun, 

senyum sapa dan juga salam (5S) dalam pergaulan sehari-hari di 

lingkungan sekolah baik terhadap sesama siswa, guru dan pegawai di 

sekolah. 

2. Kegiatan program Qur’an Lovers Club (QLC) dan kegiatan penunjang 

mengandung nilai-nilai karakter religius yaitu (1) Dimensi Keyakinan dan 

Praktik Agama dapat dilihat dari sikap siswa yang melaksanakan Sholat. 

(2) Dimensi Pengalaman dapat dilihat dengan sikap disiplin. (3) Dimensi 

Pengamalan dapat dilihat dengan sikapkejujuran siswa. 

 

B. Saran-saran 

Pengimplementasian program Qur’an Lovers Club (QLC) masih 

sangat jarang dan langka di sekolah-sekolah, maka berdasarkan hasil 
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penelitian Implementasi Program Qur’an Lovers Club (QLC) di SMKN 1 

Saptosari peneliti ingin menyampaikan beberapa saran baik terhadap pihak 

sekolah ataupun pembaca sebagai berikut : 

Pertama, penelitian ini terkait pembentukan karakter siswa-siswi yang 

religius dirasa sangatlah penting oleh setiap sekolah dan lembaga pendidikan. 

Sebab melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seorang siswa 

harus memiliki benteng dalam berperilaku sehingga meskipun mengikuti 

perkembangan zaman namun perilaku dan sikap generasi bangsa haruslah 

sesuai dengan norma-norma agama, baik muslim ataupun non muslim. 

Dengan adanya karakter siswa-siswi yang religius maka kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan beragama dirasa akan lebih tentram tanpa 

harus terjadi perselisihan antar golongan ataupun keyakinan masing-masing 

individu. Hal ini terlihat betapa tentramnya hubungan sosial di SMKN 1 

Saptosari, meskipun peserta didik disekolah berasal dari beberapa agama 

namun mereka tetap bersikap normal dan menjaga sopan santun baik antar 

siswa-siswi dengan gurunya ataupun dengan sesama siswa. Sehingga output 

pendidikan ini pada nantinya bisa menjadi generasi penerus bangsa yang 

berkualitas, bermartabat, dan menjunjung tinggi nilai-nilai religiusitas dalam 

kehidupan  bermasyarakat yang kontinu dan berasas moralitas 

Kedua, peneliti berharap penelitian ini bisa dikembangkan oleh 

peneliti-peneliti selanjutnya dalam rangka memperbaiki sistem-sistem 

pendidikan yang mesih belum berstabilisasi dengan perkembangan, terlebih 

terkait program Qur’an Lovers Club (QLC) bisa diterapkan oleh pihak-pihak 



79 
 

sekolah yang lain, dan besar harapan dengan adanya penelitian Qur’an Lovers 

Club (QLC) ini bisa menjadi tinjauan ulang dalam menentukan program-

program sekolah yang dijalankan agar sesuai dengan Undang-undang 

pendidikan dan kehidupan karakter yang berbasis nilai-nilai keagamaan bagi 

seluruh pemeluk agama di Indonesia. 

Ketiga, berdasarkan realita lapangan dan hasil penelitian di SMKN 1 

Saptosari peneliti ingin menyampaikan beberapa saran diantaranya, akan 

lebih baik jika dalam menjalankan program Qur’an Lovers Club (QLC) ini 

ada panduan yang tertulis sehingga pada generasi guru selanjutnya tidak 

bingung dan program tersebut bisa dijalankan terus menerus perlu adanya 

panduan tata pelaksanaan program, perlunya diadakan program lanjutan yang 

tidak hanya di sekolah atau apa yang dilakukan siswa-siswi di rumah bisa 

diketahui oleh gurunya, perlu adanya job description untuk semua pihak agar 

yang berpartisipasi tidak hanya guru tertentu  atau hanya guru yang tergabung 

dalam Tim Carakter Building saja dan kelancaran program pun bisa berjalan, 

perhatian guru terhadap siswa-siswi dalam menjalankan program agar tidak 

monoton dan statis sehingga siswa-siswi pun dengan senang hati bisa 

mengikuti dan berkembang kepribadiannya, harap besar peneliti sekolah bisa 

menambah fasilitas yang bisa menunjang program tersebut, dan terakhir 

harapan besar peneliti semoga program tersebut bisa dilaksanakan secara 

comtinue dan selamanya, terlebih bisa berbagi kepada sekolah-sekolah di 

sekitar lingkungan SMKN 1 Saptosari Gunungkidul. 
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Peneliti menyadari belum ada kesempurnaan dalam karya ini, 

sehingga perlu adanya pembaruan yang lebih mendalam dilakukan. Sebab 

penelitian terkait Qur’an Lovers Club (QLC) masih sangat jarang dan langka 

diterapkan oleh sekolah-sekolah, sehingga harapan besar peneliti selanjutnya 

bisa melanjutkan penelitian ini lebih mendalam dan menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai acuan, dengan harapan bisa menangani permasalahan 

dalam dunia pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teori-teori 

keilmuan menjadikan penelitian ini masih sangat perlu untuk dikembangkan 

dan program ini bisa dikaji kembali dalam penerapan di dunia pendidikan. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur alhamdulillah atas segala rahmat dan hidayah serta 

karunia Allah SWT akhirnya peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyadari bahwasanya hasil dari penelitian ini masih sangat kurang dan jauh 

dari kesempurnaan sebagai karya ilmiah. Kritik dan saran tetap kami terima, 

dan peneliti berharap penelitian ini bisa bersumbangsih dalam dunia 

membaca, bagi pembaca, dan dapat menambah khazanah keilmuan dan 

pengetahuan terlebih praktek pengimplementasian Qur’an Lovers Club 

(QLC) membentuk karakter yang religius. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak Geografis dan keadaan georafis SMKN 1 Saptosari Gunungkidul 

2. Proses pelaksanaan kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) yang berkaitan 

dengan upaya pembentukan karakter religius 

3. Perilaku peserta didik yang berkaitan dengan karakter religius 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Sekolah 

2. Letak dan keadaan geografis sekolah 

3. Visi, misi, dan tujuan SMKN 1 Saptosari 

4. Struktur Organisasi SMKN 1 Saptosari 

5. Keadaan guru, karyawan, dan peserta didik SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul 

6. Sarana dan prasarana SMKN 1 Saptosari Gunungkidul 

7. Foto Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) 

C. Pedoman Wawancara 

1. Guru Pendidikan Agama Islam dan Pembimbing Program Qur’an Lovers 

Club (QLC) 

2. Peserta didik yang mengikuti Program Qur’an Lovers Club (QLC) 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 

PEMBIMBING PROGRAM QUR’AN LOVERS CLUB (QLC) 

1. Apa yang dimaksud dari Program Qur’an Lovers Club (QLC)? 

2. Apa tujuan dari Program Qur’an Lovers Club (QLC)? 

3. Sejak kapan Program Qur’an Lovers Club (QLC) dilaksanakan? 

4. Apa saja kegiatan yang dilakukan dari program Program Qur’an Lovers Club 

(QLC)? 

5. Menurut Bapak/Ibu seberapa penting Program Qur’an Lovers Club (QLC) 

dalam membentuk karakter religius siswa? 

6. Kapan dan dimana Program Qur’an Lovers Club (QLC) dilaksanakan? 

7. Mengapa menggunakan Program Qur’an Lovers Club (QLC) bukan program 

yang lain? 

8. Jika program Program Qur’an Lovers Club (QLC) dilaksanakan disekolah, 

adakah tindak lanjut Program Qur’an Lovers Club (QLC) setelah kegiatan 

sekolah berakhir? 

9. Bagaimana respon siswa dengan adanya Program Qur’an Lovers Club 

(QLC)? 

10. Faktor apa saja yang mendukung dan menghalangi Program Qur’an Lovers 

Club (QLC)? 

11. Perbedaan apa yang terjadi dalam keseharian siswa disekolah sebelum dan 

setelah adanya Program Qur’an Lovers Club (QLC)? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apa yang adik ketahui tentang Program Qur’an Lovers Club (QLC)? 

2. Kegiatan apa yang adik terima dari Program Qur’an Lovers Club (QLC)? 

3. Kapan dan dimana Program Qur’an Lovers Club (QLC) dilaksanakan? 

4. Bagaimana respon atau sikap adik dengan adanya Program Qur’an Lovers 

Club (QLC)? 

5. Apa harapan adik dari adanya Qur’an Lovers Club (QLC)? 

6. Adakah prospek perkembangan dalam diri adik setelah mengikuti Program 

Qur’an Lovers Club (QLC)? 

7. Menurut adik Program Qur’an Lovers Club (QLC) penting atau tidak? 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : 5 Maret 2019 

Jam     : 06.45 WIB 

Lokasi    : Masjid SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) 

Deskripsi Data 

Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) merupakan kegiatan yang terdiri dari 

sholat dhuha, tadarus Al-qur‟an, dan mendalami isi kandungan ayat Al-Qur‟an. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa untuk kelas XII dan hari Kamis untuk 

kelas X. Kegiatan ini ditujukan agar para peserta didik dapat memperlancar 

tadarus Al-Qur‟an dan bisa membentuk karakter religius pada peserta didik yaitu 

kecintaan terhadap Al-Qur‟an.  

Interpretasi  

Penulis mengamati kegitan Qur’an Lovers Club (QLC) dari segi 

pelaksanaan kegiatan dan pembentukan karakter religius. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal   : 5 Maret 2019 

Jam     : 08.13 WIB 

Lokasi    : Tata Usaha SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Ibu Rina Mulyani 

Deskripsi Data 

Ibu Rina Mulyani adalah Staff Tata Usaha yang mempunyai arsip tentang 

Letak Geografi, kepegawaian, siswa, dan sarana prasarana di SMKN Saptosari 

dari tahun ke tahun. 

Interpretasi  

Dokumen yang diperoleh adalah data guru, siswa, staff Tata Usaha dan 

sarana prasarana SMKN 1 Saptosari. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal   : 7 Maret 2019 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Bapak GandungWarjono 

Deskripsi Data 

Informan adalah guru paling awal yang mengajar di SMKN 1 Saptosari 

Gunungkidul di banding guru yang lainnya. Beliau sampai saat ini masih menjadi 

pegawai di SMKN 1 Saptosari. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan menyangkut 

sejarah SMKN 1 Saptosari. 

Dari hasil wawancara terungkap bahwa SMKN 1 berdiri pada tanggal 15 

Mei 2004. Pada saat itu SMKN 1 Saptosari baru membuka satu program dan saat 

ini sudah berkembang menjadi beberapa program bahkan SMKN 1 Saptosari 

sudah bekerjasama (bidang industri) dengan beberapa PT. 

Interpretasi  

Penulis memperoleh data tentang sejarah SMKN 1 Saptosari. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal   : 13 Maret 2019 

Jam     : 08.15 WIB 

Lokasi    : Loby SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Bapak Asmuni  

Deskripsi Data 

 Informan adalah guru PAI. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

kepada informan menyangkut pentingnya program Qur’an Lovers Club (QLC), 

tujuan dari salah satu program yang dilaksanakan, faktor pendukung maupun 

penghambat, serta beberapa kegiatan yang menunjang untuk membentuk karakter 

religius peserta didik. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa program Qur’an Lovers 

Club (QLC) memiliki karakter religius. Menurut informan karakter religius 

memang sangat sangat penting ditanamkan karena memiliki pengaruh terhadap 

perilaku peserta didik. Adapun tujuan dari Sholat Dhuha adalah agar peserta didik 

lebih mendekatkan diri pada Allah Swt. dan dapat memperbaiki ibadah peserta 

didik. Hambatan yang dihadapi adalah masalah sarana dan prasarana salah 

satunya adalah masjid yang belum memadai untuk semua peserta didik. kegiatan 

yang menunjang salah satunya adalah sholat Jum‟at untuk para siswa yang mana 
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sholat Jum‟at tersebut tidak dilaksanakan dalam satu masjid karena mengingat 

daya tampung masjid yang tidak mencukupi untuk seluruh siswa. 

Interpretasi  

Qur’an Lovers Club (QLC) sangat penting karena didalamnya memiliki 

karakter religius. Tujuan Sholat Dhuha adalah mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Salah satu hambatan adalah masjid yang belum memadai. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal   : 17 Maret 2019 

Jam     : 14.30 WIB 

Lokasi    : Masjid SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Vebyta Amalia  

Deskripsi Data 

 Informan adalah peserta didik kelas X APHP. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut tanggapan informan mengenai Program Qur’an Lovers 

Club (QLC) yang dilaksanakan di SMKN 1 Saptosari, pendapat informan 

mengenai karakter religius. 

 Dari hasil informan terungkap bahwa informan setuju dengan kegiatan 

Qur’an Lovers Club (QLC) yang diselenggarakan disekolah. Menurut Informan, 

kegiatan tersebut memiliki banyak manfaat bagi peserta didik. Informan juga 

menyampaikan bahwa karakter religius sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari karena dapat mempengaruhi perilaku seseorang, apabila seseorang memiliki 

karakter religius maka orang tersebut akan memiliki sikap yang baik. Informan 

juga menyampaikan bahwa kegiatan tersebut efektif dalam membentuk karakter 

religius peserta didik. 

Interpretasi  

Karakter religius sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal   : 29 Maret 2019 

Jam     : 10.05 WIB 

Lokasi    : Depan Ruang Kelas XI TAV 

Sumber Data   : Puji Rahmawati 

Deskripsi Data  

 Informan adalah peserta didik kelas XI TAV. Petanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut tanggapan informan mengenai pengertian Qur’an 

Lovers Club (QLC) dan pentingnya program Qur’an Lovers Club (QLC). 

 Dari hasil wawancara terungkap bahwa menurut informan pengertian dari 

Qur’an Lovers Club (QLC) adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan di SMKN 1 

Saptosari secara rutin guna membangun karakter religius dan menumbuhkan 

kecintaan peserta didik pada Al-Qur‟an. Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) 

penting karena selain dirumah peserta didik juga bisa mempelajari ilmu agama 

disekolah. 

Interpretasi  

Pengertian dari Qur’an Lovers Club (QLC) adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan di SMKN 1 Saptosari secara rutin guna membangun karakter 

religius dan menumbuhkan kecintaan peserta didik pada Al-Qur‟an. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : 1 April 2019 

Jam     : 08.24 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Ibu Nurwastuti  

Deskripsi Data 

Informan adalah guru PAI sekaligus ketua pembimbing program Qur’an 

Lovers Club (QLC). Petanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut 

tanggapan informan mengenai jadwal sekaligus rangkaian kegiatan Qur’an Lovers 

Club (QLC), kegiatan yang menunjang untuk membentuk karakter religius, dan 

faktor pendukung maupun penghambat kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC). 

Dari hasil informan terungkap bahwa informan menyampaikan jadwal 

kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) hanya dua jenjang saja, untuk hari Selasa 

kelas XII dan Kamis kelas X. Kelas XI tidak ada program Qur’an Lovers Club 

(QLC) karena PKL diluar sekolah. Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC) terdiri 

dari Sholat Dhuha, Tadarus Al-Qur‟an, dan mendalami isi kandungan ayat Al-

Qur‟an. Tujuan dari Tadarus Al-Qur‟an diharapkan peserta didik memiliki rasa 

cinta terhadap Al-Qur‟an dan peserta didik agar terbiasa membaca Al-Qur‟an 

dirumah. Kegiatan yang menunjang salah satunya 5 S (Senyum, sapa, sala, sopan, 
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dan santun) ini melatih agar para peserta didik memiliki pribadi yang ramah, 

sopan dan santun, menghargai sesama manusia baik yang lebih tua ataupun yang 

lebih muda. Faktor pendukungnya adalah teladan dari guru. 

Interpretasi  

Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC)dilaksanakan pada hari Selasa untuk 

kelas XII dan Kamis untuk kelas X. Rangkaian kegiatan Qur’an Lovers Club 

(QLC) adalah Sholat Dhuha, Tadarus Al-Qur‟an, dan mendalami isi kandungan 

ayat Al-Qur‟an.Kegiatan yang menunjang salah satunya 5 S (Senyum, sapa, sala, 

sopan, dan santun) ini melatih agar para peserta didik memiliki pribadi yang 

ramah, sopan dan santun, menghargai sesama manusia. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/tanggal   : 1 April 2019 

Jam     : 15.00 WIB 

Lokasi    : Masjid SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   : Kegiatan Sholat Ashar 

Deskripsi Data 

Sholat Ashar merupakan sholat wajib empat rakaat yang dilaksanakan 

pada sore hari. Dari hasil observasi tampak bahwa banyak peserta didik yang 

secara bergantian melaksanakan sholat Ashar di Masjid sekolah sebelum pulang 

kerumah. Sholat ini dilaksanakan secara berjamaah baik oleh peserta didik 

maupun guru. 

Interpretasi  

 Penulis mengamati kegiatan Sholat Ashar. Penulis juga mengamati 

perilaku peserta didik, dan guru dalam mengerjakan Sholat Ashar. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : 3 April 2019 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas TB 

Sumber Data   : Elviandra 

Deskripsi Data 

Informan adalah peserta didik kelas X TB. Informan menyampaikan 

bahwa akhlak peserta didik semakin lebih baik daripada sebelumnya. Misalnya 

dulu tidak pernah salaman dengan guru, pada saat ini dengan adanya program 5S 

peserta didik berubah. Guru di SMKN Saptosari juga memperketat dalam 

berpakaian peserta didik. Peserta didik di SMKN 1 Saptosari diwajibkan memakai 

seragam yang menutup aurat sesuai dengan ajaran agama Islam. Misalnya peserta 

didik yang perempuan memakai ciput atau daleman jilbab kalau tidak memakai 

ciput akan di point oleh BK. 

Interpretasi  

Akhlak peserta didik semakin membaik daripada sebelumnya karena ada 

program 5S dan guru juga memperketat aturan dalam hal berpakaian. Peserta 

didik putri mewajibkan peserta didik perempuan memakai ciput atau dalaman 

jilbab. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : 9 April 2019 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas TB 

Sumber Data   : Hana Faismawati 

Deskripsi Data 

Informan adalah peserta didik kelas XII TKJ. Informan menyampaikan 

bahwa guru di SMKN 1 Saptosari lebih tegas soal ibadah, tidak hanya satu guru 

saja yang memberikan kesempatan untuk sholat Dhuha selain hari Selasa dan 

Kamis. Hampir setiap hari guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

Sholat Dhuha. Informan juga menyampaikan bahwa setiap harinya sudah 

melaksanakan sholat Dhuha di sekolah maupun dirumah. 

Interpretasi  

 Guru selalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk sholat 

Dhuha setiap hari. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : 10 April 2019 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Depan Kelas AP 

Sumber Data   :  Rahmat Prasetya 

Deskripsi Data 

Informan adalah peserta didik kelas XII AP. Informan menyampaikan 

bahwa tadarus Al-Qur‟an dilaksanakan setelah semua melakukan sholat sunnah 

Dhuha secara berjamaah setiap hari Selasa. Menurutnya guru selalu menyuruh  

peserta didik untuk membaca Al-Qur‟an setiap hari agar peserta didik bisa lebih 

lancar dalam membacanya serta menambah rasa cinta peserta didik terhadap Al-

Qur‟an. Informan juga menyampaikan perkembangan yang ada di dalam dirinya 

bahwa yang dulu belum lancar membaca Al-Qur‟an, dengan mengikuti tadarus 

bersama jadi lancar membaca Al-Qur‟an. 

Interpretasi  

Guru selalu menyuruh peserta didik untuk membaca Al-Qur‟an setiap hari 

dengan tujuan agar bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal   : 22 April 2019 

Jam     : 08.15 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SMKN 1 Saptosari 

Sumber Data   :  Ibu Sutini 

Deskripsi Data 

Informan adalah salah satu guru PAI di SMKN 1 Saptosari. Pertanyaan 

yang disampaikan kepada informan terkait dengan hasil dari impelemtasi program 

Qur’an Lovers Club (QLC), akhlak peserta didik, faktor pendukung dan faktor 

penghambat. 

Informan menyampaikan bahwa salah satu hasil dari program Qur’an 

Lovers Club (QLC) adalah kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik 

semakin lebih baik dari sebelumnya. Dengan adanya program tersebut peserta 

didik lebih lancar membaca Al-Qur‟an. Kemudian dengan akhlak peserta didik 

juga lebih baik dari sebelumnya dalam artian lebih sopan. Adapun faktor 

penghambat dari pelaksanaan program tersebut salah satunya adalah watak peserta 

didik yang negatif misalnya peserta didik yang males, bandel, suka membolos. 

Interpretasi  

Hasil dari impelemtasi program Qur’an Lovers Club (QLC) adalah 

kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik semakin lebih baik dari 

sebelumnya. Akhlak peserta didik lebik baik. Faktor penghambatnya adalah watak 

peserta didik yang negatif. 
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Lampiran foto 

 

Gambar I, II (Kegiatan Qur’an Lovers Club (QLC)) 

 

 

Gambar III ( Kegiatan Budaya 5 S ) 

 

 

Gambar IV (Kegiatan Keputrian ) 
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Gambar V (Shalat Jum’at) 

 

Gambar VI (Kegiatan Shalat Dzuhur Berjama’ah) 
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